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Abstract. This study aims to design a web-based incoming mail registration system to improve the effectiveness 

of document archiving at BRI KCP Jelutung. Currently, incoming mail records are managed manually using an 

agenda book, resulting in slow archive retrieval and increasing the risk of document damage or loss. The research 

was conducted through observation and user requirements analysis of the incoming mail management process. 

The result is a web-based system design capable of recording incoming mail data in a complete and structured 

manner. The system is also equipped with an integrated document scanning feature, allowing physical documents 

to be digitized and stored automatically in a database without requiring a separate upload process. Scanned 

documents can be accessed at any time through the system, making archive retrieval and management faster and 

more efficient. The proposed system is expected to create a more efficient, organized, and transparent mail 

administration process at BRI KCP Jelutung. Furthermore, the research results can serve as a reference for future 

system development and implementation within the institution. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan merancang sistem register surat masuk berbasis web untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan arsip surat di BRI KCP Jelutung. Saat ini, pencatatan surat masih dilakukan secara manual 

menggunakan buku agenda, sehingga pencarian arsip memerlukan waktu lama serta berisiko mengalami 

kerusakan atau kehilangan dokumen. Metode penelitian dilakukan melalui observasi dan analisis kebutuhan 

pengguna terhadap proses pengelolaan surat masuk. Hasil penelitian berupa rancangan sistem berbasis web yang 

mampu mencatat data surat secara lengkap dan terstruktur. Sistem juga dilengkapi fitur pemindaian (scan) 

dokumen yang terintegrasi langsung dengan website, sehingga surat fisik dapat didigitalisasi dan disimpan 

otomatis ke dalam database tanpa proses unggah terpisah. Dokumen hasil pemindaian dapat diakses kembali 

melalui sistem kapan saja, sehingga mempermudah pencarian dan pengelolaan arsip. Rancangan sistem ini 

diharapkan dapat menciptakan proses administrasi surat yang lebih efisien, terstruktur, dan transparan di BRI KCP 

Jelutung. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi acuan dalam pengembangan dan implementasi sistem di masa 

mendatang. 

 

Kata Kunci: BRI KCP Jelutung; Rancang Bangun; Register; Sistem Informasi; Website. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Transformasi digital mendorong organisasi mengelola surat masuk secara lebih 

sistematis. Namun, pencatatan manual masih umum dan menimbulkan kendala seperti 

keterlambatan, kesulitan pencarian, duplikasi data, dan risiko kehilangan arsip (Amalia, 2023). 

Digitalisasi surat berbasis web menjadi solusi agar registrasi, pencatatan, penyimpanan, 

dan pencarian lebih cepat dan akurat. Mbuik et al., (2022) serta Wahyuningsih dan Setiawan 

(2023) menunjukkan sistem pengarsipan surat berbasis web meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas administrasi dibanding cara konvensional. Sistem serupa banyak diterapkan di 

instansi pemerintahan. Dinata et al., (2024) dan Uda et al., (2024) mengembangkan sistem 

pengarsipan surat di Kantor Kecamatan Raren Batuah yang mempercepat pengelolaan 
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dokumen. Retno et al., (2023), Sari & Purnamasari, (2024), serta I. N. H. Sari & Setiawan, 

(2024) menunjukkan sistem sejenis di berbagai instansi (Dinas Kominfo Aceh Tamiang, BPS 

Kuningan, Dinas Pertanian Kudus) meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan. Purawinata, 

(2025) menambahkan bahwa aplikasi manajemen surat berbasis web efektif mengelola 

dokumen secara terintegrasi. 

Dalam pengembangan sistem, UML digunakan untuk memvisualisasikan kebutuhan 

dan rancangan. Narulita et al., (2024), Wayahdi & Ruziq, (2023), dan Sutrisno & Prasetyo, 

(2025) sepakat bahwa UML membantu menggambarkan struktur sistem, memahami kebutuhan 

pengguna, dan meningkatkan kualitas dokumentasi. 

Beberapa diagram UML digunakan dalam penelitian ini. Use case diagram 

menggambarkan hubungan pengguna dan sistem serta membantu identifikasi kebutuhan 

(Priyanto & Hidayat, 2023; Rahman & Suryanto, 2024; Saputra & Wicaksono, 2025). Activity 

diagram menjelaskan alur proses bisnis dan aktivitas sistem (Hadi & Kusuma, 2022; Mulyono 

& Indrawan, 2023; N. Sari & Wijaya, 2024). Class diagram memodelkan objek, atribut, dan 

relasi data untuk menghasilkan struktur basis data yang lebih terorganisasi (Putra & Ningsih, 

2023; Prasetyo & Anggraeni, 2024; Herman & Sari, 2025). 

Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada pengarsipan surat di instansi 

pemerintahan, sementara aspek registrasi surat yang terintegrasi dengan agenda kerja—apalagi 

di sektor perbankan seperti BRI KCP Jelutung—masih jarang dibahas. Padahal, sebagai 

lembaga dengan korespondensi tinggi, BRI KCP Jelutung membutuhkan sistem registrasi surat 

masuk yang cepat, akurat, dan terdokumentasi. 

Urgensi penelitian ini adalah kebutuhan BRI KCP Jelutung akan sistem register surat 

masuk yang terintegrasi. Kebaruannya terletak pada sistem yang tidak hanya mengarsipkan 

digital, tetapi juga mengoptimalkan agenda kerja, dengan pemodelan UML melalui use case 

diagram, activity diagram, dan class diagram. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem register surat masuk 

berbasis web yang mengoptimalkan pengelolaan agenda BRI KCP Jelutung melalui 

pencatatan, penyimpanan, pencarian, dan pengelolaan data secara efektif, efisien, dan 

terintegrasi.  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Perkembangan teknologi informasi berdampak signifikan terhadap pengelolaan 

administrasi organisasi, termasuk pengelolaan surat masuk. Sistem informasi membantu proses 

pencatatan, penyimpanan, pengolahan, dan penyajian informasi agar pekerjaan lebih cepat dan 

akurat. 

Surat masuk adalah dokumen dari pihak internal maupun eksternal yang berisi 

informasi penting dan perlu ditindaklanjuti, sehingga perlu dicatat dalam register surat 

masuk—mencakup nomor surat, tanggal, asal surat, perihal, dan tindak lanjut—untuk 

memudahkan pencarian dan pemantauan dokumen. 

Pengelolaan surat kini mulai beralih dari manual ke digital. Amalia, (2023) menjelaskan 

digitalisasi arsip meningkatkan efektivitas pengelolaan dokumen karena data lebih aman dan 

mudah ditemukan. Sistem berbasis web juga mempermudah akses serta mempercepat 

pencatatan dan pencarian dokumen. 

Dalam pengembangan sistem informasi, Unified Modeling Language (UML) umum 

digunakan sebagai metode pemodelan. Narulita et al. (2024) menyatakan UML digunakan 

untuk memvisualisasikan, merancang, dan mendokumentasikan sistem, diperkuat oleh 

Wayahdi & Ruziq, (2023) dan Sutrisno & Prasetyo, (2025) yang menyebut UML membantu 

memahami kebutuhan pengguna dan menghasilkan rancangan yang lebih terstruktur. 

Beberapa diagram UML yang sering digunakan adalah use case diagram, activity 

diagram, dan class diagram. Use case diagram menggambarkan interaksi pengguna dengan 

sistem dan fungsi-fungsi yang tersedia (Priyanto & Hidayat, 2023; Rahman & Suryanto, 2024; 

Saputra & Wicaksono, 2025). Activity diagram menggambarkan alur aktivitas atau proses 

bisnis dalam sistem (Hadi & Kusuma, 2022; Mulyono & Indrawan, 2023; N. Sari & Wijaya, 

2024). Class diagram menggambarkan struktur data dan hubungan antarobjek, serta berperan 

penting dalam perancangan basis data (Putra & Ningsih, 2023; Prasetyo & Anggraeni, 2024; 

Herman & Sari, 2025). 

Penelitian mengenai sistem pengarsipan surat berbasis web sudah banyak dilakukan. 

Mbuik et al., (2022) mengembangkan sistem pengarsipan surat masuk-keluar yang 

mempermudah pengelolaan dokumen, sejalan dengan Wahyuningsih & Setiawan, (2023) di 

Kantor Desa Pedawang. Retno et al., (2023) mengembangkan sistem e-arsip surat di Dinas 

Kominfo dan Persandian Aceh Tamiang yang meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen, 

sementara Uda et al., (2024) mengembangkan sistem serupa di Kantor Kecamatan Raren 

Batuah yang mempercepat pengelolaan administrasi surat. 
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M. Sari & Purnamasari, (2024) di BPS Kabupaten Kuningan serta I. N. H. Sari & 

Setiawan, (2024) di Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kudus juga menunjukkan sistem 

arsip surat berbasis web meningkatkan efektivitas pengelolaan dan mempermudah pencarian 

dokumen. Purawinata, (2025) menambahkan bahwa aplikasi manajemen surat dan pengarsipan 

berbasis web membantu organisasi mengelola dokumen secara lebih terintegrasi. 

Dari berbagai penelitian tersebut, sistem informasi berbasis web terbukti meningkatkan 

efektivitas pengelolaan surat dan arsip. Namun, penelitian yang ada masih berfokus pada 

pengarsipan surat masuk-keluar secara umum, sementara sistem register surat masuk yang 

dirancang khusus untuk mendukung agenda kerja di sektor perbankan masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk merancang dan membangun sistem register surat 

masuk berbasis web guna mengoptimalkan pengelolaan agenda pada BRI KCP Jelutung, 

sehingga pencatatan, penyimpanan, dan pencarian surat dapat dilakukan lebih efektif dan 

efisien. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Agile Development. 

Metode ini dipilih karena mampu mendukung proses pengembangan sistem secara fleksibel 

dan bertahap sesuai dengan kebutuhan pengguna. Melalui metode Agile Development, setiap 

tahapan pengembangan dapat dilakukan secara berulang sehingga sistem yang dihasilkan dapat 

terus diperbaiki dan disesuaikan berdasarkan hasil evaluasi. 

Pada penelitian ini, metode Agile Development digunakan dalam pengembangan 

Sistem Register Surat Masuk Berbasis Web pada BRI KCP Jelutung yang ditampilkan pada 

gambar 1 dibawah ini. 

 

Gambar 1. Metode Agile Devlopment. 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Requirements (Perencanaan) 

Tahap requirements merupakan tahap awal yang dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan sistem. Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi untuk memperoleh informasi mengenai proses pengelolaan surat masuk yang 
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sedang berjalan di BRI KCP Jelutung. Hasil dari tahap ini berupa kebutuhan sistem, 

permasalahan yang dihadapi pengguna, serta fitur-fitur yang diperlukan dalam sistem register 

surat masuk berbasis web. 

Design (Perancangan) 

Setelah kebutuhan sistem diketahui, tahap selanjutnya adalah perancangan sistem. Pada 

tahap ini dilakukan perancangan alur proses sistem menggunakan diagram UML seperti Use 

Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. Selain itu, dilakukan juga perancangan 

basis data dan desain antarmuka pengguna (user interface) yang akan digunakan pada sistem 

register surat masuk. 

Development (Pengembangan) 

Tahap development merupakan proses pembuatan sistem berdasarkan hasil 

perancangan yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan pengembangan fitur-fitur 

sistem seperti pengelolaan data surat masuk, pencarian data surat, penyimpanan arsip surat, 

serta pembuatan laporan agenda surat masuk. Pengembangan dilakukan secara bertahap agar 

setiap fitur dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

Testing (Pengujian) 

Setelah sistem selesai dikembangkan, dilakukan pengujian untuk memastikan seluruh 

fungsi sistem berjalan dengan baik. Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box 

Testing dengan cara menguji setiap fitur berdasarkan masukan dan keluaran yang dihasilkan. 

Tahap ini bertujuan untuk menemukan kesalahan atau kekurangan pada sistem sebelum 

digunakan oleh pengguna. 

Deployment (Penerapan) 

Tahap deployment dilakukan setelah sistem dinyatakan berjalan dengan baik 

berdasarkan hasil pengujian. Pada tahap ini sistem register surat masuk berbasis web diterapkan 

dan siap digunakan oleh pihak BRI KCP Jelutung dalam mengelola agenda surat masuk. 

Penerapan sistem bertujuan untuk membantu proses pencatatan, penyimpanan, dan pencarian 

surat secara lebih efektif dan efisien. 

Review & Feedback (Evaluasi) 

Tahap terakhir adalah review dan feedback. Pada tahap ini pengguna memberikan 

masukan terhadap sistem yang telah diterapkan. Masukan tersebut digunakan sebagai bahan 

evaluasi untuk mengetahui apakah sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna. Hasil evaluasi 

dapat digunakan sebagai dasar perbaikan dan pengembangan sistem pada tahap berikutnya 

sehingga sistem dapat terus ditingkatkan sesuai kebutuhan BRI KCP Jelutung. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap Requirements (Perencanaan) 

Tahap requirements merupakan tahap awal dalam metode Agile Development yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, 

peneliti mengumpulkan informasi mengenai proses pengelolaan surat masuk yang sedang 

berjalan di BRI KCP Jelutung. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi untuk memperoleh informasi terkait permasalahan, kebutuhan pengguna, 

serta fitur yang diperlukan dalam pengembangan Sistem Register Surat Masuk Berbasis Web.  

Penelitian ini dilaksanakan di BRI KCP Jelutung yang berlokasi di Kota Jambi. 

Kegiatan penelitian dilakukan mulai dari tahap pengumpulan data, analisis kebutuhan sistem, 

perancangan, pengembangan, hingga pengujian sistem. Proses penelitian berlangsung pada 

periode oktober 2025 sampai dengan 4 januari 2026. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada adanya kebutuhan untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan agenda surat masuk. Berdasarkan hasil pengamatan awal, proses 

pencatatan dan penyimpanan surat masih memerlukan sistem yang mampu mendukung 

pengelolaan data secara lebih terstruktur, cepat, dan mudah diakses. Oleh karena itu, BRI KCP 

Jelutung dipilih sebagai lokasi penelitian untuk pengembangan Sistem Register Surat Masuk 

Berbasis Web. 

Setelah mengetahui kondisi dan proses pengelolaan surat masuk yang sedang berjalan, 

tahap selanjutnya adalah melakukan analisis kebutuhan sistem. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna serta menentukan fitur-fitur yang diperlukan dalam 

pengembangan Sistem Register Surat Masuk Berbasis Web pada BRI KCP Jelutung. 

Analisis Kebutuhan Fungsional Sistem 

Kebutuhan fungsional merupakan layanan dan fungsi yang harus disediakan oleh sistem 

agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Sistem ini melibatkan dua jenis pengguna, yaitu 

Admin (Petugas Administrasi) dan Pimpinan. Kebutuhan Fungsional Supervisor. Petugas 

berperan sebagai pengelola utama data surat masuk. Adapun kebutuhan fungsional admin 

adalah sebagai berikut:Fungsi Login. Supervisor dapat melakukan login ke dalam sistem. 

Supervisor dapat mengelola  surat masuk, Menambah data surat masuk, Mengedit data surat 

masuk, Melihat detail surat masuk, Menggungah (upload) file surat. Supervisor dapat 

mengelola laporan. 

Supervisor dapat mengelola laporan surat masuk melalui sistem, seperti melihat data 

laporan berdasarkan periode tertentu, serta dapat mencetak hasil laporan. Supervisor dapat 

melacak  status disposisi surat. 
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Supervisor dapat memantau dan melacak status disposisi surat yang sedang diproses. 

Supervisor dapat mencetak laporan surat masuk. Supervisor dapat mencetak laporan surat 

masuk sesuai kebutuhan dengan memilih periode laporan, melihat pratinjau terlebih dahulu, 

kemudian mencetaknya. Supervisor dapat melakukan logout dari sistem. Supervisor dapat 

keluar dari sistem menggunakan fitur logout untuk mengakhiri. Kebutuhan Fungsional 

Pimpinan 

Pimpinan berperan sebagai pengambil keputusan dan pemberi disposisi. Kebutuhan 

fungsional pimpinan meliputi:impinan dapat melakukan login ke dalam sistem. Pimpinan dapat 

melakukan login ke dalam sistem.Pimpinan dapat mengelola disposisi terhadap surat. Pimpinan 

dapat mengelola disposisi surat, seperti memberikan instruksi atau arahan disposisi, memberikan 

catatan atau intruksi tambahan, serta memperbarui status disposisi surat yang sedang diproses. 

Pimpinan dapat melihat laporan surat masuk. 

Pimpinan dapat melihat laporan surat masuk yang telah direkap oleh sistem berdasarkan 

periode tertentu untuk keperluan pemantauan dan pengambilan keputusan. Pimpinan dapat 

melakukan logout dari sistem. Pimpinan dapat keluar dari sistem menggunakan fitur logout untuk 

mengakhiri. 

Analisis Kebutuhan Non Fungsional Sistem 

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan kualitas, 

kinerja, keamanan, dan batasan sistem. Sistem Register Surat Masuk Berbasis Web harus 

memenuhi kebutuhan sebagai berikut: Kebutuhan Keamanan. Sistem harus memiliki mekanisme 

login menggunakan username dan password. Hak akses pengguna dibedakan antara supervisor dan 

pimpinan. Data surat dan disposisi hanya dapat diakses oleh pengguna yang berwenang. 

Kebutuhan Kinerja. Sistem harus mampu memproses input, pencarian, dan penyimpanan data 

dengan cepat. Sistem harus mampu menampilkan data surat dan laporan secara real-time. 

Kebutuhan Aksesibilitas. Sistem dapat diakses melalui web browser. Sistem dapat digunakan 

melalui jaringan internet. Sistem dapat diakses menggunakan perangkat komputer atau laptop. 

Kebutuhan Keandalan, Sistem harus mampu menyimpan data surat secara aman di basis data. 

Sistem harus mengurangi risiko kehilangan data surat. Kebutuhan Kemudahan Penggunaan. 

Antarmuka sistem harus mudah dipahami dan digunakan oleh admin dan pimpinan. Menu dan fitur 

disusun secara jelas sesuai dengan tugas pengguna. 

Tahap Design (Perancangan) 

Use Case Diagram 

 Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan 

sistem yang akan dikembangkan. Diagram ini menunjukkan aktor yang terlibat serta fungsi-
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fungsi yang dapat dijalankan dalam Sistem Register Surat Masuk Berbasis Web. Dengan 

adanya Use Case Diagram, kebutuhan fungsional sistem dapat dipahami secara lebih jelas 

sebelum proses pengembangan dilakukan. Use Case Diagram Sistem Register Surat Masuk 

Berbasis Web dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 2. Use Case Supervisor. 

 

Gambar 3.   Use Case Pimpinan 

Class Diagram 

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur sistem yang meliputi kelas, 

atribut, metode, serta hubungan antar kelas. Diagram ini berfungsi sebagai dasar dalam 

perancangan basis data dan pengembangan sistem sehingga setiap komponen yang dibutuhkan 

dapat terorganisir dengan baik sesuai kebutuhan Sistem Register Surat Masuk Berbasis Web. 
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Gamabar 4. Class Diagram 

Tahap Development (Pengembangan) 

Halaman Login 

 

Gambar 5. Login Supervisor dan Pemimpin. 

Halaman Dashboard 

     

Gambar 6. Dashboard Supervisor dan Pemimpin. 
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Halaman Data Surat Masuk  

 Gambar 7. Data Sura Masuk. 

Halaman Input dan Uploud Surat Masuk 

    

Gambar 8. Input dan Uploud Surat Masuk. 

Halaman Laporan Surat Masuk 

   

Gambar 9. Laporan Surat Masuk. 
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Halaman Menu Disposisi 

    

Gambar 10. Menu Disposisi Pemimpin. 

Halaman Menu Laporan 

    

Gambar 11. Menu Laporan. 

Halaman Cetak Laporan 

 

Gambar 12. Cetak Laporan. 
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Halaman Homepage  Tracking  

Gambar 13. Homepage  Tracking. 

Tahap Testing (Pengujian) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna dan 

layak digunakan untuk membantu proses pengelolaan agenda surat masuk pada BRI KCP 

Jelutung. Pengujian yang dilakukan juga menunjukkan bahwa sistem mampu mempercepat 

proses pencatatan dan pencarian surat dibandingkan dengan metode pencatatan manual. 

Dengan demikian, penerapan Sistem Register Surat Masuk Berbasis Web dapat membantu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan agenda surat masuk di BRI KCP Jelutung. 

Tahap Deployment (Penerapan) 

Tahap deployment merupakan tahap penerapan sistem yang telah selesai dikembangkan 

dan diuji. Pada tahap ini, Sistem Register Surat Masuk Berbasis Web siap digunakan untuk 

mendukung pengelolaan agenda surat masuk di BRI KCP Jelutung. Sistem diterapkan agar 

proses pencatatan, penyimpanan, pencarian, dan pelaporan surat masuk dapat dilakukan secara 

lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan proses sebelumnya. 

Setelah sistem diterapkan, pengguna dapat mengakses seluruh fitur yang tersedia sesuai 

dengan hak akses yang dimiliki. Penerapan sistem ini diharapkan dapat membantu 

mempermudah pengelolaan data surat masuk, mengurangi risiko kehilangan data, serta 

meningkatkan kecepatan dalam pencarian informasi surat yang dibutuhkan. 

Tahap Review and Feedback (Evaluasi) 

Tahap review and feedback merupakan tahap evaluasi terhadap sistem yang telah 

diterapkan. Pada tahap ini dilakukan peninjauan kembali terhadap fungsi dan kinerja Sistem 

Register Surat Masuk Berbasis Web untuk memastikan sistem telah sesuai dengan kebutuhan 

pengguna di BRI KCP Jelutung. Berdasarkan hasil pengujian dan penggunaan sistem, seluruh 

fitur dapat berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Sistem mampu 

membantu proses pencatatan, penyimpanan, pencarian, dan pelaporan surat masuk secara lebih 
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efektif dan terorganisir. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan telah 

memenuhi kebutuhan pengguna dan dapat digunakan untuk mendukung pengelolaan agenda 

surat masuk di BRI KCP Jelutung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Sistem Register Surat Masuk 

Berbasis Web berhasil dikembangkan menggunakan metode Agile Development melalui 

tahapan requirements, design, development, testing, deployment, dan review and feedback. 

Sistem yang dibangun mampu membantu proses pengelolaan agenda surat masuk pada BRI 

KCP Jelutung menjadi lebih terstruktur dan efisien. 

Pada tahap requirements, diperoleh informasi mengenai kebutuhan pengguna dan 

permasalahan yang terjadi pada proses pengelolaan surat masuk. Selanjutnya, kebutuhan 

tersebut diterjemahkan ke dalam bentuk rancangan sistem pada tahap design menggunakan Use 

Case Diagram dan Class Diagram. Hasil perancangan kemudian diimplementasikan pada tahap 

development sehingga menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan Black Box Testing, seluruh fitur sistem 

dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Fitur login, 

pengelolaan data surat masuk, pencarian data, pencetakan laporan, dan logout berhasil 

dijalankan tanpa ditemukan kesalahan fungsi. Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah 

memenuhi kebutuhan fungsional yang diharapkan. 

Penerapan Sistem Register Surat Masuk Berbasis Web memberikan kemudahan dalam 

proses pencatatan, penyimpanan, pencarian, dan pelaporan surat masuk. Dibandingkan dengan 

proses manual, sistem yang dikembangkan mampu membantu pengguna dalam menemukan 

data surat dengan lebih cepat, mengurangi risiko kehilangan data, serta meningkatkan 

ketertiban administrasi surat masuk. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mbuik et al., (2022), 

Wahyuningsih & Setiawan, (2023), Uda et al., (2024) serta Retno et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa penerapan sistem informasi pengarsipan surat berbasis web dapat 

meningkatkan efektivitas pengelolaan dokumen dan administrasi. Dengan demikian, Sistem 

Register Surat Masuk Berbasis Web yang dikembangkan pada penelitian ini dapat menjadi 

solusi untuk mengoptimalkan pengelolaan agenda surat masuk pada BRI KCP Jelutung. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini berhasil merancang dan membangun Sistem Register Surat Masuk Berbasis Web pada BRI 

KCP Jelutung dengan menggunakan metode Agile Development. Pengembangan sistem 
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dilakukan melalui tahapan requirements, design, development, testing, deployment, dan review 

and feedback sehingga menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem 

yang dibangun mampu membantu proses pengelolaan agenda surat masuk menjadi lebih efektif 

dan terorganisir. Melalui sistem ini, proses pencatatan, penyimpanan, pencarian, dan pelaporan 

surat masuk dapat dilakukan dengan lebih mudah dibandingkan dengan proses manual yang 

digunakan sebelumnya. Selain itu, sistem juga mampu mengurangi risiko kehilangan data dan 

mempercepat proses pencarian informasi surat yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan metode Black Box Testing, seluruh fitur pada sistem dapat berjalan sesuai 

dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Sistem Register 

Surat Masuk Berbasis Web layak digunakan sebagai sarana pendukung dalam pengelolaan 

agenda surat masuk pada BRI KCP Jelutung. 

Sistem Register Surat Masuk Berbasis Web yang telah dibangun diharapkan dapat 

diterapkan secara optimal untuk mendukung pengelolaan agenda surat masuk pada BRI KCP 

Jelutung. Agar sistem dapat memberikan manfaat yang lebih luas, diperlukan pemeliharaan 

dan pengembangan secara berkala sesuai dengan kebutuhan pengguna dan perkembangan 

teknologi. Pada pengembangan selanjutnya, sistem dapat dilengkapi dengan fitur disposisi 

surat, notifikasi agenda, serta integrasi dengan pengelolaan surat keluar sehingga proses 

administrasi surat dapat dilakukan secara lebih terpadu. Selain itu, penambahan fitur keamanan 

dan pencadangan data secara otomatis juga dapat menjadi pertimbangan untuk meningkatkan 

keamanan serta keandalan sistem dalam jangka panjang. 
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